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Abstraksi 
 

Entrepreneur Campus, badan usaha milik AMIKOM yang menjadi tempat para mahasiswa untuk menjadi 

tempat inkubasi, mendorong mahasiswa menjadi wirausaha. Para peserta Entrepreneur Campus umumnya 

merasa kebingungan untuk memulai usaha karena keterbatasan modal usaha. Di sisi lain, ada juga peserta yang 

usahanya telah berjalan, namun mengalami kesulitan untuk melakukan pengembangan usaha. 

Dengan membangun aplikasi sistem pendukung keputusan menggunakan metode Profile Matching diharapkan 

dapat membantu investor dalam mencari pengusaha yang layak untuk didanai. Dimana metode ini merupakan 

salah satu metode dalam memecahkan permasalahan yang memberikan perangkingan kepada kandidat terbaik 

dari kriteria - kriteria yang telah dipetakan.Secara garis besar Profile Matching membandingkan antara 

kompetensi kandidat ke dalam kompetensi sehingga akan diketahui gap. Nilai gap yang dihasilkan kecil maka 

bobot nilai akan semakin besar dan berpeluang menduduki posisi yang telah ditentukan. Adapun kriteria 

investor dalam memilih pengusaha yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Cash Flow, 

Pertumbuhan usaha, kompetitor, differentsiasi produk/layanan, proyeksi jangka panjang. 

 

 

Kata Kunci :  
Profile matching, investor, Sistem Pendukung Keputusan, kelayakan investasi 

 

Abstract 
Entrepreneur Campus, AMIKOM's business entity which is a place for students to become an incubation site, 

encourages students to become entrepreneurs. Entrepreneurs Campus participants generally feel confused to 

start a business because of limited business capital. On the other hand, there are also participants whose 

business has been running, but have difficulty to do business development. 

By building a decision support system application using Profile Matching method is expected to assist investors 

in finding entrepreneurs who deserve to be funded. Where this method is one method in solving problems that 

provide ranking to the best candidates of the criteria that have been mapped. Outline Profile Matching 

compares the competence of candidates into the competence so that will be known gap. The value of the 

resulting gap is small then the weight of the value will be greater and the opportunity to occupy a predetermined 

position. The criteria of investors in choosing entrepreneurs used in this study using Cash Flow, Growth of 

business, competitors, product / service differentiation, long-term projection. 

 

Keywords :  
Profile matching, investor, decision support system 

 

Pendahuluan 
Persoalan yang paling besar ketika seseorang hendak 

menjadi pengusaha seringkali terkendala modal.  

Mulai dari terbatasnya modal, kesulitan mencari 

investor, sampai pada ketidaktahuan bagaimana 

caranya untuk menemukan investor yang percaya 

pada usaha yang akan dirintisnya. Di sisi lain, 

sebenarnya banyak investor yang mencari pengusaha 

yang layak untuk didanai. Faktor subjektivitas sering 

kali muncul ketika memilih usaha yang akan didanai. 

Hal ini berimbas pada kelancaran dana investasi.  

mailto:windha.m@amikom.ac.id
mailto:dina.m@amikom.ac.id2
mailto:adji.sukmana@gmail.com3
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Untuk menentukan kelayakan seorang pengusaha 

untuk didanai, investor pasti memiliki spesifikasi 

usaha yang berbeda-beda. Menggunakan algoritma 

Profile Matching dapat digunakan untuk 

membandingkan antara kompetensi kandidat ke 

dalam kompetensi yang telah ditetapkan masing-

masing investor sehingga akan diketahui gap. Nilai 

gap yang dihasilkan kecil maka bobot nilai akan 

semakin besar dan berpeluang mendapatkan rangking 

tertinggi untuk didanai oleh investor.  Untuk itu, 

Penelitian ini membahas tentang bagaimana 

merancang website yang dapat digunakan sebagai 

pendukung keputusan angel investor dalam memilih 

pengusahaan yang layak untuk didanai. Perangkingan 

dilakukan dengan menggunakan algoritma Profile 

Matching. Jumlah kriteria yang digunakan ada 6, 

yaitu Cash Flow, Pertumbuhan usaha, kompetitor, 

differensiasi produk/layanan, proyeksi jangka 

panjang, kelayakan[1]. Sedangkan analisis yang 

digunakan untuk melihat perbedaan variabel pada 

kriteria yang terbentuk adalah Anova. 

Tinjauan Pustaka 
Sebelum penelitian ini dilakukan, ada beberapa 

penelitian yang dijadikan acuan, diantaranya 

penelitian yang dilakukan oleh Ripto Mukti Wibowo 

dkk dengan judul PENERAPAN METODE 

PROFILE MATCHING UNTUK APLIKASI 

MULTI CRITERIA DECISION MAKING (Studi 

Kasus : Pemilihan Guru Berprestasi). (2015). 

Berdasarkan penelitian di atas metode Profile 

Matching berhasil diimplemntasikan dalam 

membangun aplikasi Sistem Pendukung Keputusan 

Multi kriteria (MCDM) yakni aplikasi pemilihan guru 

berprestasi. Langkah selanjutnya adalah menerapkan 

metode Profile Matching dalam kasus yang 

sebenarnya yakni Pemilihan Marketing Officer 

terbaik di Bank Rakyat Indonesia. Sistem ini juga 

membantu lebih efisien dan mempercepat proses 

pengecekan data penilaian dan ketetapan pada per 

periode penilaianya.[2] 

Selain itu, penelitian sebelumnya yang ditulis oleh 

Agus Pamuji dengan judul Sistem Pendukung 

Keputusan Untuk Menentukan Penerima “Award” Di 

Agen Tiket On-Line Menggunakan Metode Simple 

Additive Weighting. Dalam proses membuat dan 

membangun sistem pendukung keputusan untuk 

menentukan penerima reward di agen tiket online 

maka menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) yang ditunjang oleh metode Fuzzy 

Multiple Attribute Decission Making (FMADM). 

Pemilihan metode Fuzzy Multiple Attribute Decission 

Making disebabkan karena mampu menyeleksi 

alternatif yang paling efektif dari sejumlah alternatif, 

dalam hal ini alternatif yang dimaksudkan yaitu yang 

berhak penerima reward berdasarkan kriteria-kriteria 

yang ditentukan. Penelitian dilakukan dengan 

mencari nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian 

dilakukan proses perangkingan yang akan 

menentukan alternatif yang optimal. Berdasarkan 

hasil pengujian, sistem yang dibangun dapat 

membantu kerja tim khusus yang menyelekasi 

pemberian reward, dapat mempercepat proses 

penyeleksian penerima reward, dapat mengurangi 

kesalahan dalam menentukan pemberian reward 

terhadap pelangan.[3] 

Pengertian Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision 

Support System (DSS) adalah sebuah sistem yang 

mampu memberikan kemampuan pemecahan masalah 

maupun kemampuan pengkomunikasian untuk 

masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tak 

terstruktur. Sistem ini digunakan untuk membantu 

pengambilan keputusan dalam situasi semi terstruktur 

dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak 

seorangpun tahu secara pasti bagaimana keputusan 

seharusnya dibuat.[4] 

 

Profile Matching adalah sebuah mekanisme 

pengambilan keputusan dengan mengasumsikan 

bahwa terdapat tingkat variabel prediktor yang ideal 

yang harus dipenuhi oleh subyek yang diteliti, 

bukannya tingkat minimal yang harus dipenuhi atau 

dilewati. [5] 

Langkah-langkah penilaian dengan metode Profile 

Matching: 

1. Menentukan kriteria yang digunakan untuk 

penilaian 

2. Pemetaan gap ( perbedaan antara nilai 

standar dengan nilai yang dimiliki, dengan 

rumus: 

Gap = Nilai pengusaha – Nilai standar 

3. Beri bobot untuk masing-masing nilai gap 

dan kelompokkan dalam: 

a. Core factor (Faktor utama) 

Rumus perhitungan core factor 

 ............(1) 
 
Keterangan: 

NCF: Nilai rata-rata core factor 

NC : Jumlah total nilai core factor 

IC : Jumlah item core factor 

 

b. Secondary Factor (Faktor Pendukung) 

Rumus perhitungan Secondary Factor 

 ............(2) 
Keterangan: 

NSF: Nilai rata-rata Secondary Factor 

NC : Jumlah total nilai Secondary 

Factor 

IC : Jumlah item Secondary Factor 
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4. Perhitungan nilai total dari prosentasi Core 

Factor dan Secondary Factoryang 

diperkirakan berpengaruh terhadap hasil tiap 

nilai. Contoh rumus: 

N = (x) % NCF + (x)% NSF  .........(3) 
Keterangan: 

N: Nilai total dari kriteria 

NCF: Nilai rata-rata core factor 

NSF: Nilai rata-rata Secondary Factor 

(x)% : Nilai persen yang diinputkan 

5. Langkah terakhir dari Profile Matching 

adalah penentuan rangkingyang mengacu 

pada hasil perhitungan tertentu.  

Metode Penelitian 

Berikut adalah kerangka dalam penelitian Sistem 

Pendukung Keputusan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Penelitian 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada 

penelitian ini menurut pada Gambar 1 adalah sebagai 

berikut: 

1. Fase Pengolahan Data (Data Preparation Phase) 

Pada tahap ini dilakukan penentuan identifikasi 

pemilihan kriteria core factor dan secondary 

factor. Beserta penentuan prosentasi dari core 

factor dan secondary factor.Jumlah kriteria yang 

digunakan ada 6, yaitu Cash Flow, Pertumbuhan 

usaha, kompetitor, differensiasi produk/layanan, 

proyeksi jangka panjang, kelayakan. 

2. Pemetaan GAP kriteria profil calon usaha mitra. 

Pada tahap ini ditentukan ada tiga kriteria profil 

calon usaha, yaitu kondisi keuangan, 

kemampuan mengembalikan investasi dan profil 

usaha. Kemudian ditentukan bobot nilai gap 

untuk ketiga kriteria tersebut. 

3. Perhitungan & pemetaan Core Factor & 

Secondary Factor. Pada tahap ini kriteria di atas 

dikelompokkan ke dalam CF & SF dan dihitung 

nilainya. 

4. Perhitungan Nilai Total CF & SF, nilai total 

berdasarkan prosentase dari core factor  dan 

secondary factor. 

5. Perhitungan Penentuan Ranking. Hasil akhir dari 

proses profile matching adalah ranking dari 

perusahaan yang dipilih untuk diberikan 

Investasi oleh investor 

6. Fase Implementasi (Implementation Phase) 

Pada fase ini dilakukan pemilihan model yang 

akan digunakan untuk melakukan Perangkingan 

kelayakan pemberian dana. Model atau metode 

yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 

metode Profile Matching.  

7. Fase Evaluasi (Evaluation Phase) 

Pengujian akan dilakukan dengan 

membandingkan perangkingan yang dilakukan 

oleh algoritma Profile Matching dengan 

perangkingan yang dilakukan oleh Investor. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Sistem pencocokan investor terhadap calon usaha 

pada entrepreneur campus (mitra) secara 

konvensional dilakukan oleh konsultan. Konsultan 

bisnis umumnya menggunakan beberapa data sebagai 

bahan pertimbangan penentu keputusan. Secara 

umum data yang dipergunakan adalah Cash Flow 

usaha, kemampuan pengembalian investasi, profil 

usaha.  Hasil identifikasi masalah dimulai dengan 

mengkaji subjek permasalahan, adapun permasalahan 

yang dihadapi adalah membuat sistem profiling usaha 

calon mitra sehingga mempermudah calon investor 

menentukan keputusan. Pada profiling usaha calon 

mitra secara konvensional melalui jasa seorang 

konsultan memiliki beberapa kekurangan antara lain. 

1. Adanya subjektifitas terhadap calon mitra usaha 

yang akan menerima investasi. 

2. Tidak ada standar bobot penilaian yang pasti 

sebagai perhitungan rangking prioritas calon 

usaha mitra.  

Berdasarkan hasil identifikasi di atas, untuk itu sistem 

yang dibangun dapat memenuhi kebutuhan fungsional 

seperti berikut: 

1. Pengguna dalam sistem ini diantaranya: admin, 

member (calon pengusaha), investor.  

2. Admin dapat melakukan proses CRUD (create, 

read, update, delete) pada data article, ebook, 

ebookcategory, ensiklopedia, event info, 

member, investor, data skill 

3. Member dapat mengakses halaman coach, detail 

coach, melakukan coaching dengan coach yang 

dipilih di halaman coaching, melakukan 

pengisian kriteria profil usaha untuk diajukan ke 

investor pada menu Profil serta melihat kriteria 

yang telah diinputkan pada profil. 
4. Investor dapat mengedit profil investor pada 

halaman investor, halaman member dan 

mengakses halaman detail member, melakukan 

pengisian kriteria usaha yang layak untuk 

Pemilihan 

Kriteria core 

factor dan 

secondary factor 

 

Pemetaan Gap & 

Bobot 

 

Perhitungan & 

pemetaan CF & SF 

 

Perhitungan Nilai 

Total CF & SF 

 

Perhitungan 

Penentuan 

Rangking 

 

Implementasi 

 
Fase Evaluasi 
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didanai, melihat hasil pencarian member yang 

mempunyai kriteria seperti yang telah 

diinputkan pada menu kriteria 

 

Profile Matching 

Penentuan GAP kriteria profil calon usaha mitra ada 

3, yaitu kondisi keuangan, kemampuan 

mengembalikan investasi dan profil usaha. Dimana 

masing-masing kriteria mempunyai sub kriteria. 

Berikut penentuan kriteria dan sub kriteria: 
Kriteria 1. Kondisi Keuangan 

a. Cash Flow 3 bulan 

1. < 10 jt 

2. 10 - 30 jt 

3. > 30 - 70 jt 

4. > 70 - 100 jt 

5. > 100 jt  

 value target = 2 

 

b. Proyeksi Keuangan untuk 3 tahun kedepan 

(target omset) 

1. < 10 jt 

2. 10 - 30 jt 

3. > 30 - 70 jt 

4. > 70 - 100 jt 

5. > 100 jt  

 value target 3 

   

c. Tingkat Revenue (pendapatan bersih) per bulan 

1. <=5 juta 

2. >5 juta-7,5 juta 

3. >7,5 – 10 juta 

4. >10 juta- 15 juta 

5. >15 juta 

  value target = 3 

  

Kriteria 2. Kemampuan mengembalikan uang 

investasi  

a. Bagi hasil 

(Pengusaha - Investor) 

1. 85% - 15% 

2. 80% - 20% 

3. 75% - 25% 

4. 70% - 30% 

5. 60% - 40% 

 value target 4 

 

b. Bunga 

Dalam jangka waktu berapa 

bulan/semester/pertahun 

1. Perbulan  5 

2. Persemester  4 

3. Per satu tahun  3 

4. 2 tahun   2 

5. >=3 tahun  1 

 value target = 3 

 

Kriteria 3. Profil Usaha 

a. Jenis Usaha 

1. Pangan (1) 

2. Digital Creative (2) 

3. Sandang & kulit (3) 

4. Kerajinan (4) 

5. Pariwisata & jasa (5) 

value target = 2 

 

b.  Area Usaha 

1. Bantul (1) 

2. Jogja(2) 

3. Sleman (3) 

4. Gunung Kidul (4) 

5. Kulon Progo (5) 

value target = 3 

 

Perhitungan Metode Profile Matching/GAP untuk 

penanaman investasi 

Langkah 1 . Pemetaan Gap Penanaman Investasi 

& memasangkan dengan Bobotnya seperti disajikan 

pada Tabel 1.  

 

Gap : perbedaan/selisih value masing-masing  

aspek/attribut dengan value target 

 

Gap merupakan suatu alat yang digunakan untuk  

mengevaluasi perusahaan yang akan mendapat 

investasi . 

 

Gap = Value Attribut – Value Target        

Gap = Nilai Perusahaan – Nilai Target investor 

 

 
Tabel 1 Ketentuan Bobot 

Gap Bobot 

0 5 

1 5 

-1 4 

2 5 

-2 3 

3 5 

-3 2 

4 5 

-4 1 

 

Untuk perhitungan manual metode GAP ini 

ditentukan pada tabel perhitungan tiap kriteria 

sebagai berikut:  

- untuk  sub kriteria yang bertuliskan tebal dan 

miring berarti Core Factor (CF) atau faktor 

utama 

- untuk  sub kriteria yang bertuliskan standar 

berarti Secondary Factor (SF) atau faktor 

pendukung  
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Tabel 2 Perhitungan GAP untuk kriteria kondisi keuangan 

  kriteria 1a Kriteria 1b Kriteria 1c 

  
(Cash 

Flow) 

(Target 

Omset) 

(Tingkat 

Revenue) 

Perusahaan A 1 3 2 

Perusahaan B 2 2 3 

Perusahaan C 2 2 2 

Value Target 2 3 3 

Gap A -1 0 -1 

Bobot A 4 5 4 

Gap B 0 -1 0 

Bobot B 5 4 5 

Gap C 0 -1 -1 

Bobot C 5 4 4 

 

Tabel 3 Perhitungan GAP untuk kriteria Kemampuan 

mengembalikan investasi 

  Kriteria 2a Kriteria 2b 

  (Bagi Hasil) (Bunga) 

Perusahaan A 3 3 

Perusahaan B 3 4 

Perusahaan C 2 3 

Value Target 4 3 

Gap A -1 0 

Bobot A 4 5 

Gap B -1 1 

Bobot B 4 5 

Gap C -2 0 

Bobot C 3 5 

 

Tabel 0 Perhitungan GAP untuk kriteria profil usaha 

  Kriteria 3a Kriteria 3b 

  (Jenis Usaha) (Area Usaha) 

Perusahaan A 3 3 

Perusahaan B 3 4 

Perusahaan C 2 3 

Value Target 4 3 

Gap A -1 0 

Bobot A 4 5 

Gap B -1 1 

Bobot B 4 5 

Gap C -2 0 

Bobot C 3 5 

 
Langkah 2. Perhitungan dan pengelompokan Core 

Factor (CF) dan Secondary Factor (SF) 

Setelah menentukan bobot nilai gap untuk ketiga 

kriteria, yaitu kriteria kondisi keuangan, kemampuan 

mengembalikan investasi, dan profil usaha dengan 

cara yang sama, setiap kriteria dikelompokkan 

menjadi 2 kelompok yaitu: 

“Core Factor “     dan    “Secondary Factor “ 

Perhitungan Core Factor 

 

CF =  

Keterangan : 

NCF  : Nilai rata-rata core factor 

NC (K1,K2,K3) : Jumlah total nilai core factor 

(Kriteri1,, kriteria2, kriteria3) 

IC  : Jumlah item core factor 

 

Perhitungan Secondary Factor 

 

 SF =  

 

Keterangan : 

NSF  : Nilai rata-rata Secondary factor 

NS (K1,K2,K3) : Jumlah total nilai Secondary 

factor (Kriteri1,, kriteria2, kriteria3) 

IS  : Jumlah item core factor 

 

 
Langkah 3. Perhitungan  Nilai Total  CF & SF 

Dari perhitungan setiap kriteria diatas, berikutnya 

dihitung nilai total berdasarkan prosentase dari core 

factor  dan secondary factor yang diperkirakan 

berpengaruh terhadap penanaman investasi oleh 

investor.  

(x)%.NCF(K1,K2,K3) + (x)%.NSF(K1,K2,K3) = 

N(K1,K2,K3) 
 

Keterangan: 

NCF(K1,K2,K3) : Nilai rata-rata core factor 

(Kriteri1,, kriteria2, kriteria3) 

NSF(K1,K2,K3) : Nilai rata-rata secondary factor 

(Kriteri1,, kriteria2, kriteria3) 

Kriteria 

1 

Perusahaan A  NCF1 =  4+4/2 = 4 NSF1 = 5 

Perusahaan B NCF1 =  5+5/2 = 5 NSF1 = 4 

Perusahaan C NCF1 = 5+4/2 =  4,5 NSF1 = 4 

       

Kriteria 

2 

Perusahaan A  NCF2 =  4 

 

NSF2 = 5 

Perusahaan B NCF2 =  4 

 

NSF2 = 5 

Perusahaan C NCF2 = 3 

 

NSF2 = 5 

       

Kriteria 

3 

Perusahaan A  NCF3 =  4 

 

NSF3 = 5 

Perusahaan B NCF3 =  3 

 

NSF3 = 5 

Perusahaan C NCF3 = 5 

 

NSF3 = 5 
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N(K1,K2,K3) : Nilai total dari aspek (Kriteri1,, 

kriteria2, kriteria3) 

(x)%  : Nilai persen yang diinputkan 

 

Core Factor (CF)/ faktor utama              = 70% 

Secondary Factor/ faktor Pendukung     =  30% 

 

Kriteria 1  

N1A = (70% x 4) + ( 30% x 5) = 2,8 + 1,5 = 4,3 

N1B = (70% x 5) + ( 30% x 4) = 3,5 + 1,2 = 4,4 
N1C = (70% x 4,5) + ( 30% x 4) = 3,15 + 1,2 = 4,35 

 

Kriteria 2  

N1A = (70% x 4) + ( 30% x 5) = 4,3 

N1B = (70% x 4) + ( 30% x 5) = 4,3 

N1C = (70% x 3) + ( 30% x 5) = 3,6 

 

Kriteria 3  

N1A = (70% x 4) + ( 30% x 5) = 4,3 

N1B = (70% x 3) + ( 30% x 5) = 3,6 

N1C = (70% x 5) + ( 30% x 5) = 5 

 

Langkah 4. Perhitungan Penentuan Ranking 

Hasil akhir dari proses profile matching adalah 

ranking dari perusahaan yang dipilih untuk diberikan  

Investasi oleh investor. 
 

Kriteria 1 = 40% 

Kriteria 2 = 40% 

Kriteria 3 = 20% 

 

Ranking Perusahaan A =  

(40% x 4,3) + ( 40% x 4,3) + (20% x 4,3) = 4,3 

Ranking Perusahaan B =  

(40% x 4,4) + ( 40% x 4,3) + (20% x 3,6) = 4,2 

Ranking Perusahaan C =  

(40% x 4,35) + ( 40% x 3,6) + (20% x 5) = 4,18 

 

jadi yang terpilih adalah perusahaan A 
 

Impementasi program 

Berikut adalah implementasi yang merupakan 

penerapan dari rancangan aplikasi Sistem Pendukung 

Keputusan yang telah dibuat.  

Kriteria gap dapat ditentukan oleh masing-masing 

investor sesuai dengan yang dikehendaki. Setelah 

penentuan kriteria gap dilakukan penyimpanan agar 

diperoleh hasil pencocokan seperti terlihat pada 

gambar 2 

 
Gambar 2 Halaman Penentuan Kriteria 

 

Hasil pencocokan antara kriteria dengan usaha calon 

mitra yang akan didanai muncul seperti pada gambar 

3 berikut ini. Nilai tertinggi pada urutan pertama 

adalah rekomendasi utama dari perhitungan sistem. 

 

 
 

Gambar 3 Halaman Hasil Profile Matching 

Pengujian dilakukan dengan melakukan eksperimen 

terhadap 150 data dengan menggunakan metode 

MAPE (Mean Absolute Persentage Error). Metode 

ini dilakukan dengan membandingkan data hasil 

keputusan manual dengan hasil keputusan profile 

matching. Selanjutnya dicari persentase rata-rata 

kesalahan dengan keputusan secara manual. Hasil 

perhitungan dapat dilihat pada tabel 5 di bawah ini.  

 
Tabel 5. Perhitungan MAPE 

Nilai Manual Nilai Profile 

Matching 

Prosentase 

1 1 100% 

1 0 0% 

1 1 100% 

0 1 0% 

0 0 0% 

. 

. 

. 

. 

. 

. 

. 

. 

. 

1 1 100% 
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Dari eksperimen tersebut, diperoleh hasil profile 

mathing ini terdapat 32% kesalahan. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa :  

1. kecocokan kriteria yang diisi investor dengan 

profiling yang diisi oleh pengusaha dihitung 

menggunakan profile matching.  

2. Hasil eksperimen terhadap 150 data uji, dengan 

metode MAPE diperoleh 32% kesalahan hasil 

Pengambilan keputusan menggunakan profile 

matching. 
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